BAB I

PERMASALAHAN

1.1. LATAR BELAKANG

Aspek kehidupan yang sangat penting dalam sebuah
masyarakat adalah pendidikan yang mereka berikan Lkepada
keturunannya. Media atau bahasa pengantar yang digunakanf/
pada umumnya adalah dalam bahasa ibu atau bahasa daerah.
Pada beberapa negara besar, bahasa pengantar yang digunakan
adalah bahasa yang paling banyak penuturnya atau bahasa para
mayoritas. Namun tidak jarang bahasa yang sedikit penuturnya

v
atau bahasa minoritas, digunakan Jjuga sebagai bahasa
pengantar.

Youtg)

Di Indonesia bahasngigunakan sebagai bahasa pengantar
ada bermacam-macam. Banyaknya bahasa pengantar sesual dengan
keadaan kebudayaan yang beraneka ragam bentuk dan bahasanya.
Bahasa daerah atau bahasa suku ini berkembang dengan baik di

antara para penuturnya. Walaupun begitu banyak bahasa daerah

vang digunakan sebagai bahasa penghubung dalam kehidupan



sehari-hari, namun sebagai bahasa resmi dan bahasa nasional
adalah bahasa Indonesia. Di samping bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional, bahasa daerah juga dijamin dan dilindungi
keberadaannya serta kelestariannya oleh Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia.

J Keadaan. kebahasaan bangsa dan masyarakat Indonesia
ini}/menyebabkan sebagian besar orang menjadi dwibahasawan.
Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa hampir setiap orang
Indonesia paling tidak menguasai bahasa daerah atau bahasa
sukunya, dan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasionalnya.
Kedwibahasaan ini merupakan kenyataan yang hidup dan
berkembang dengan baik di Indonesia, baik masa sekarang
maupun di masév;kan datang. Keadaan ini dikatakan sebagail
suatu kenyataan sebab memang kebudayaan Indonesia
mencerminkan kebinekaan baik dalam segi adat-istiadat maupun
dalam segi kebahasaan.

Masyarakat yang dwibahasawan dapat dipandang Jjuga
sebagai masyarakat dwibudaya. Dari sudut pandang ilmu
sosial, kedwibahasaan ini merupakan akulturasi. Dalam proses
akulturasi ini, banyak kali terjadi interferensi, integrasi,
dan lainizain¥gebagainya, sebagai akibat berkontaknya dua
buah bahasa atau dua buah budaya tersebut. Namun hal ini
merupakan hal yang wajar terjadi karena setiap interferensi

atau integrasi yang terjadi merupakan difusi budaya.

Walaupun interferensi atau integrasi bahasa merupakan



hal yang wajar terjadi pada diri dwibahasawan, namun dalam
hubungannya dengan pengajaran bahasa di sekolah hal ini
merupakan masalah yang serius Jjuga. Dikatakan sebagai
masalah yang serius sebab tujuan pengajaran bahasa Indonesia
tidak menghendaki terjadinya interferensi ataupun integrasi
di antara bahasa-bahasa bila tidak benar-benar diperlukan.
Untuk dapat melihat dengan Jelas mengenai tujuan
pengajaran bahasa Indonesia berikut ini kutipan dari
"Politik Bahasa Nasional'; Tujuan pengajaran bahasa
Indonesia di 1embaga-1embaga pendidikan kita adalah (1)
menjadikan anak didik kita manusia susila Indonesia yang
memiliki kepercayaan akan dasar dan filsafat negaranya,
serta kebanggaan atas bahasa dan sastra nasionalnya, dan (2)
memberi anak didik kita penguasaan atas pemakaian bahasa
Indonesia. Penguasaan ini mencakup: (1) kesanggupan memahami
apa vang dikatakan atau yang dituliskan oleh orang lain di
dalam bahasa Indonesia, dan (2) kesanggupan memanfaatkan
bahasa Indonesia untuk menyatakan perasaan, pikiran- dan
keinginan baik secara lisan maupun secara tertulis dengan
tepat, sesuai dengan keadaan, bahan yang dikemukakan dan
hubungan sosial budaya vyang terlibat, dengan tidak
mempergunakan unsur-unsur bahasa asing atau bahasa-bahasa
lain yang tidak Dbenar-benar diperlukan. (Amran Halim,

Editor, 1980 : 19)

Selanjutnya diuraikan Juga bahwa sasaran yvang akan



dicapai adalah penguasaan atas pemakaian bahasa Indonesia
vang baku. Itulah sebabnya hal-hal yang mempengaruhi
kemampuan berbahasa Indonesia secara lisan maupun tertulis
murid-murid sekolah merupakan hal yang serius dan perlu
penanganan yang teliti pula. Dgngan kata 1lain, pemilihan
masalah mengenail kesalahan berbahasa tulis ini, memang perlu
dijadikan bahan penelitian.

Karena kemampuan berbahasa ini masih te;I;lu luas maka
permasalahan dalam penelitian ini akgh dipersempit lagi
dengan hanya melihat @EEE?Wyéy apa saja yang mempengaruhi-
nya. Adapun pemilihan masalah ini didasarkan atas beberapa
pertimbangan antara lain sebagai berikut
(1) Kemampuan seseorang dalam berbahasa itu dipengaruhi oleh

hal-hal di luar 5ahasa maupun di dalam bahasa itu
sendiri.

(2) Murid-murid SD mendapatkan pelajaran bahasa Indonesia
dan bahasa daerah untuk pertama kali secara formal.
Dikatakan secara formal di sini adalah untuk membedakan
dengan pemerolehan bahasa secara informal dalam
lingkungan keluarga.

(3) Murid-murid SD ini merupakan anak-anak dwibahasawan
sejak kecil. Oleh karena itu pengaruh bahasé ibu atau
bahasa sukunya dalam proses pengajaran.bahasa di sekolah
wajar terjadi, namun dalam hal apa saja pengaruh itu

perlu diteliti dengan cermat.



(4) Adanya interferensi dan integrasi bahasa ibu ke dalam
bahasa Indonesia sebagai akibat kemampuan berdwibahasa,
merupakan bidang kajian para guru pengajar bahasa
khususnya, guru bidang studi lain pada umumnya.

(5) Interferensi atau integrasi bahasa lain ke dalam bahasa
Indonesia menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa,
baik secara lisan maupun tertulis.

(6) Penggunaan bahasa Indonesia secara lisan sangat berbeda
dengan penggunaan bahasa Indonesia secara tertulis

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka

penulis merasa perlu melakukan penelitian ini.

1.2. MASALAH

, Sesuai dengan apa yang telah dikemukakan sebelumnya,

o
bag%a penelitian ini Dberfokuskan hanya pada kemampuan
berbahasa tulis murid-murid SD. Karena masalah kemampuan
berbahasa tulis itu masih merupakan cakupan yang luas, maka
penulis hanya akan membatasi pada beberapa kunci masalah
atau perhatian, yaitu sebagai berikut

(1) Bagaimana keadaan kesalahan berbahasa tulis pada murid

SD tersebut ? (menurut kategori linguistik)
(2) Hal-hal apa saja yang mempengaruhi teriadinya kesalahan

berbahasa khususnya bahasa tulis itu ?

(3) bagaimanakah cara atau upaya untuk memperbaiki ataupun



mengurangi kesalahan berbahasa Indonesia secara tertulis
#*
ini 7
Jawaban dari keseluruhan pertanyaan di atas akan

merupakan suatu gambaran mengenai kemampuan berbahasa tulis

murid-murid SD Santo Yusuf yang menjadi objek penelitian.

1.3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Sesuai dengan penentuan masalah yang menjadi fokus
peﬁelitian, serta metode yang dipilih untuk penelitian ini
penulis tidak bérmaksud untuk membuktikan teori tertentu
tentang bahasa dan pengajaran bahasa yang ada selama ini.
Penelitian vang bersifat studi kasus ini tidak Juga
bertujuan untuk menguji hipotesis. Menurut Nasution, (1988
11) tujuan penelitian naturalistik bukanlah untuk menguji
hipotesis yang didasarkan atas teori tertentu, melainkan
untuk menemukan pola-pola yang mungkin dapat dikembangkan
menjadi teori, yaitu teori yang didasarkan atas data yang
lazim disebut "grounded theory'.

Penelitian naturalistik yang menggunakan seting yang
natural atau wajar!v/bertujuan untuk mengumpulkan data
sebanyak mungkin untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
dikemukakan dalam fokus penelitian. Data yang banyak itu
akan dianalisis, kemudian diambil kesimpulannya untuk
menemukan jalan atau cara mengatasi permasalahan yang ada.

Hasil penelitian ini nanti akan bermanfaat bagi



kemajuan pelaksanaan program pengajaran bahasa Indonesia
murid-murid 8D, khususnya pengajaran komposisi atau
pengajaran bahasa tulis. Hasil penelitian ini juga berguna
untuk memperbaiki keadaan yang mengganggu keberhasilan murid
dalam berbahasa Indonesia dengan baik dan benar, terutama
bahasa tulis. Diharapkan juga melalui penelitian 'ini, para
guru khususnya guru bahasa dapat mengambil manfaat sehingga
akan menjadi semakin teliti melihat kekurangan atau hambatan
vang ada dalam memberikan pengajaran kemampuan berbahasa
tulis para murid.

Di fsamping itu pula, hal yang paling utama ingin
dicapai adalah perubahan sikap terhadap kesalahan berbahasa
itu éendiri. Hal ini dikatakan penting karena dengan adanya
prerubahan sikap tentang tidak baiknya sering berbahasa yang
salah atau kacau struktur kalimatnya, berarti para guru akan
benar-benar menanamkan rasa cinta terhadap bahasa Indonesia

sebagail bahasa nasional kepada para muridnya.





